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Adanya keinginan untuk mencapai target penerimaan pajak, dan keinginan untuk meningkatkan pengawasan
kepatuhan Wajib Pgjak mendorong pemerintah dalam memformulasikan kebijakan penurunan ambang batas
dalam pemungutan Pajak Penghasilan pasal 22 atas penjualan hunian sangat mewah. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan dan menganalisis proses formulasi kebijakan
penurunan ambang batas dalam pemungutan PPh pasal 22 atas penjualan hunian sangat mewah. Hasi
penelitian adalah proses formulasi kebijakan ini melewati empat tahap proses formulasi, yaitu identifikas
masalah, penyusunan agenda, formulasi masalah kebijakan, dan desain kebijakan. Akan tetapi, kebijakan ini
dinilai masih memiliki sgjumlah kekurangan seperti tidak sesuai dengan kebijakan PPNBM atas hunian
mewah, dan adanya potensi mendistorsi pasar. Saat kebijakan dirumuskan, sudah selayaknya perumus
mempertimbangkan dampak yang tidak diinginkan dan cara mengatasinya. Kemudian saat public hiring
dilakukan, semua stakeholder harus diikutsertakan.

...... The desire to achieve the target of tax revenue, and improving tax compliance control lead the
government to formulate the Policy of Threshold Reduction in Income Tax Article 22 Collection on aVery
Luxurious Residential Sales. This research is a qualitative research aimed to describe and analyze the
process of Policy Formulation of Threshold Reduction in Income Tax Article 22 Collection on aVery
Luxurious Residential Sales. The results showed that the process of this policy formulation through four
stages : problem identification, agenda setting, policy problem formulation, and policy design. However,
this policy still has some shortcomings. Those are the overlap between luxury tax and super-luxury tax, and
the potential to distort the market. When this policy is being formulated, the formulator supposed to consider
the unwanted impacts and the strategies to overcome them. Then during the public hiring, al the stakeholder
supposed to be involved.
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